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2. KESIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan penelitian, diskusingenai hasil penelitian,

dan saran untuk penelitian di masa depan.

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti menabebapa kesimpulan, yaitu:

1. Sebagian besar responden mempunyai jsa@ire attachmentResponden
yang berada padsecure attachmenerjumlah, 73 respondeambivalent-
insecure attachmersebanyak 4 responden, daroidant-insecure attachment
sebanyak 7 responden.

2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antateachment styledengan
kebahagiaan pada masa kanak-kanak.

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antatetachment styledengan
status pernikahan orang tua.

4. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antattachment styledengan

tempat tinggal masa kecil.

5.2 DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaastachment stylpada mantan
pengguna narkoba yang berada di pusat rehabiltsichment styléerdiri dari tiga
jenis yaitusecure attachmenpambivalent-insecure attachmeifananxious-insecure
attachment Gambaran padattachment stylo¢gang ada yaitu pada mantan pengguna
yang lebih banyak adalah individu yang mempunyaisjsecureattachment.Hal
tersebut berbeda dari penelitian-penelitian yarg sebelumnya, dimana teori yang
dikemukakan adalah pada masa kanak-kanak, anaknyamgjiki secure attachment
umumnya adalah anak yang bahagia (LaFreniere &f&rdalam Fletcher, 1996),
koperatif, kreatif, dareasy going Selain itu juga, anak dengaecure attachment

lebih menerima perilaku yang positif d@@er yang tidak dikenalnya (Jacobson &
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Sroufe dalam Cassidy, Scolton, Kirsh, & Parke, 19&bih disenangi kelompoknya,
hanya mempunyai sedikit perilaku yang bermasalampunyai sikap yang positif
dan tidak agresif dengan kelompoknya (Renken, Bdel&arvinney, Mangelsdorf,
& Sroufe dalam Cassidy, Scolton, Kirsh, & Parke9@p

Menurut teori yang dikemukakan oleh Renken et @ahwa anak yangecure
hanya sedikit mempunyai perilaku yang bermasalakatBkan juga dalam teori
bahwa anak secure akan menerima perilaku yangifpdsiti peer yang tidak
dikenalnya. Dalam wawancara peneliti dengan supgelg mempunyai skasecure
pada alat ukurattachment ia mengungkapkan bahwa ia mengenal narkoba dari
teman-temannya atapeer dan ia sama sekali tidak mempunyai masalah dengan
keluarganya bahkan mempunyai masa kecil yang baldegigan keluarganya. Hal
ini sangat bertentangan dengan teori yang dikenarkakatas karena meskipun
secure attachmeridak akan selalu menunjukkan sikap-sikap padékatar perilaku
yang diperlihatkan. Menurut penelitian Bowlby dal@assidy (1999) yang dilakukan
di Meinnesota dengan studi longitudinal dari kefjaakelas menegah dan dari studi
longitudinal lainnya dalamattachmentdengan pengasuh utama mereka ditemukan
bahwa perbedaan individual dalam masa kualitas n@asal attachmentakan
mengasilkan kualitas yang baik dan buruk. Dalamuhgbn anak-orangtua tidak
semua interaksi digerakkan oleh keseimbangan elespkittachmentHal ini dapat
dilihat saat sesi penelitian yang dinamaktessful free-play sessiobDalam sesi ini
reaksi yang ditunjukkan olelsecure dan insecure attachment hampir sama
(Ainsworth dalam Cassidy, 1999). Terdapat elemem ¢&ri hubungan anak dan
orang tua dan dari kehidupan keseluruhan anaky ymetbedaan individual yang
dapat mempengaruhi adaptasi anak. Dapat dikatakatienar jikattachmenpada
masa kanak-kanak dan remaja semata-mata dilakuayahuntuk adaptasi saja
sedangkan dalam beradaptasi ada elemen lain yaibegaan individuaAttachment
dapat dikatakan berkontribusi dalam proses adaptasiun untuk menjelaskan
perbedaan individual dalam proses adaptasi selamaaa nkanak-kanak dapat

dilakukan dengan mengkombinasikan asesmen yang ada.
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Dalam penelitian ini responden yang paling banyakena narkoba adalah
anak bungsu sedangkan menurut Santrock (1996)psErtdma merupakan anak yang
lebih cemasifsecurg, kesulitan menghadapi situasi yang menimbulkegsst lebih
memiliki rasa bersalah, dan lebih banyak berkoasuke klinik bimbingan. Hal-hal
yang membuat anak sulung seperti yang digambark&beliamnya karena adanya
tekanan bagi anak sulung untuk meraih keberhasékolah dan pekerjaan yang
lebih baik daripada saudara sekandungya. Mencird@ak-anak yang lebih muda
lebih sulit karena banyak faktor-faktor yang mengaenhi, misalnya anak tengah
atau bungsu dan profil anak yang lebih muda tewgmntdari jenis kelamin
saudaranya. Anak bungsu biasanya dianggap selampidi dalam keluarga dan
dalam menghadapi resiko anak bungsu menjadi terlglgantung kepada
keluarganya (Surton-Smith dalam Santrock, 1982).

Faktor resiko dari kehidupan rumah dan keluargiandapenyalahgunaan
alkohol dan obat telah banyak menjadi topic peaelityang beberapa di antaranya
telah dikaji oleh Meller dan Needle dalam McKenzrenger, & Kotecki (2007).
Struktur keluarga, dinamika keluarga, mutu mengdng tua, dan masalah keluarga
ikut berperan dalam keinginan anak maupun remajakumencoba menggunakan
obat. Dalam penelitian ini, alasan responden memalaakoba kebanyakan
dikarenakan oleh pergaulan dan coba-coba sedamdgsan masalah keluarga hanya
beberpa responden yang memilihnya, Walaupun coba-cdan pergaulan
mempunyai presentase yang lebih besar dibandingemgan masalah keluarga,
namun faktor keluarga memang menjadi faktor redia.ini juga didukung dengan
status pernikahan orang tua dalam penelitian gbjhl banyak responden yang
memakai narkoba ini masih mempunyai orang tua jufiain kedua terbanyak yaitu

salah satu orang tua responden meninggal.

5.3 SARAN
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih lo@iik mendalam mengenai
attachment stylpada mantan pengguna narkoba, dalam penelitianjsgiya

sebaiknya dilakukan beberapa perbaikan, yaitu:
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1. Meneliti faktor lain yang dapat mempengarakiachment stylelan perilaku
adiksi dikarenakan adanya perbedaan individual yadagat menyebabkan
perbedaan kepribadiaan yang ditampilkan baik dsecure avoidant
ambivalent

2. Dalam penelitian selanjutnya, peneliti menyarankgar dalam penelitian
kualitatif tidak hanya anak saja yang diwawancaedamkan orang tua juga.
Hal ini ditujukan agar didapatnya informasi yangitejelas dan mendalam
yang dapat melihat jenis attachment anak tersebut.

3. Melihat apakahattachment stylpada perilaku adaptif dapat diprediksi dari
attachment dalam hubungan selain dengan orangdita,hubungan pacaran,
hubungan dengan teman, dan hubungan dengan sakmialang, karena
terdapat kemungkinan interaksi individu terhadapumgan dengan pacar,
teman, saudara kandung dapat mempengaruhi pesttdqtif.

4. Pada penelitian selanjutnya agar melihat hubungala @msuh dengan
attachment stylgpada mantan pengguna narkoba. Hal ini dikarengkda
asuh mempengaruhattachment styledan perkembangan psikologis pada
anak.

5. Meneliti apakah terdapat perbedasttachment stylelan faktor-faktor yang
mempengaruhinya antara wanita dan pria dalam gariladaptif, yaitu
penyalahgunaan narkoba

6. Selain itu, penggunaan metode wawancara dalam femglgaimana
fenomena penyalahgunaan narkoba dilihat dari j&elamin, pendidikan,
kelas ekonomi akan dapat lebih menunjang dalam redugs pemahaman
masyarakat tentang fenomena agresi sosial dan ¢ayga

7. Attachment stylenerupakan ikatan antara orang tua dengan anak.kateha
itu, hubungan antara orang tua dengan anak selaailibgna dan dijaga
sebaik mungkin karena dapat mengurang perilaku tédayaitu
penyalahgunaan narkoba. Selain itu juga orangduashebih memperhatikan
perilaku dan lingkungan anak untuk menghindari lgleui adaptif karena

dapat merusak diri sendiri dan masyarakat sekigarny
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